BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dismpulkan bahwa STAD

efektif dalam pembelgaran Biologi materi pokok organisasi kehidupan pada

siswa kelas VII di SMP Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang yang dibuktikan

dengan:

1. Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelgaran dengan kisaran
kategori baik

2. Aktivitas siswa ketika di terapkan model pembelgaran kooperatif pendekatan
Sudent Team Achievement Division pada materi pokok organisasi kehidupan
adalah baik. Dimana penjelasan guru 93,65, mengerjakan LKS 96,03,
berdiskusi antara siswa dengan guru 97,86, mengerjakan soal 90,98, dan
memberi respon/menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dievaluasi 98,56.

3. Sengitivitas butir soal menunjukkan bahwa rata-rata sensitivitas butir soal
menunjukkan bahwa rata-rata sensitivitasnya 0,45%.

4. Ratarata reliabilitas instrumen pengamatan guru dalam pengelolaan
pembel gjaran adalah 97,32%.

5. Ketuntasan hasil belgjar siswa secara individu menunjukkan bahwa proporsi
ketuntasannya lebih besar dari 0,75 % sedangkan ketuntasan klasikal sebesar

100%. STAD efektif dalam pembelgjaran.
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6. Ketuntasan indikator dalam pembelgjaran pada materi pokok organisasi
kehidupan dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif pendekatan
Sudent Team Achievement Division. Berdasarkan analisis tes hasil belgar
(THB), indikator yang digunakan dalam THB adalah tuntas. Ha ini
dibuktikan dengan proporsi rata-rata 0,86%. Nilai ketuntasan ini berada di atas
nilai pi= = 0,75 menurut Depdikas untuk penilaian hasil belgar. Dengan
demikian indikator hasil belgjar ini dapat digunakan untuk pembelgaran
organisasi kehidupan. Hasil analisis butir soa menunjukkan bahwa 25 butir
soal yang di susun semuanya sensitiv dengan sensitivitas rata-rata 0,45 lebih
besar dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa semua butir soal peka terhadap
efek-efek pembelgjaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Dalam pembelgaran IPA khususnya biologi sebaiknya menggunakan
penerapan model pembelgjaran kooperatif pendekatan Sudent Team
Achievement Division (STAD), dapat meningkatkan hasil belgar siswa,
karena dalam pembelgjaran ini melibatkan Iebih banyak siswa dan menelaah
materi yang tercakup dalam suatu pembelgjaran dan dapat mengecek

pemahaman mereka terhadap isi pembel gjaran tersebut.
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2. Bagi pembaca yang ingin mengembangkan “uji efektivitas pembelgaran
Biologi melalui penerapan STAD. Dianjurkan untuk lebih mendalami lagi

penelitiannya, dengan menerapkan pada pokok bahasan lainnya.
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